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ABSTRAK

MARINI RAHMATINA (12220073), Layanan Bimbingan Karir dalam
Menyiapkan Anak Tunagrahita Memasuki Dunia Kerja di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2016.

Anak tunagrahita merupakan anak yang mengalami hambatan pada
intelektualnya. Penulis mengambil kelompok tunagrahita ringan yang dapat
disebut juga anak tunagrahita mampu didik. Mereka dapat diberikan pendidikan
dan latihan untuk kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang dapat mengarahkan
siswa untuk mengembangkan potensi keterampilan vokasional agar siswa dapat
mel akukan segala sesuatunya secara mandiri setelah lulus dari sekolah.

Keterampilan tersebut akan menjadi bekal untuk mereka lulus nanti
sehingga dapat mandiri mencari maupun membuka usaha sendiri. Akan tetapi
terkadang kenyataan yang ada bertolak belakang dengan apa yg diinginkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode layanan bimbingan karir dalam
menyiapkan anak tunagrahita memasuki dunia kerja di SLB Negeri Pembina
Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan metode
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah koordinator BK, guru kelas keuruan.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah metode layanan
bimbingan karir dalam menyiapkan anak tunagrahita memasuki dunia kerja di
SLB Negeri Pembina. Pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi yang
dilakukan dengan cara triangulasi tekni, sumber data, dan waktu. Adapun analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data
yang telah terkumpul disusun dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari
rumusan masal ah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam metode bimbingan karir
dengan pendekatan kelompok dan dua metode bimbingan karir dengan
pendekatan individu. Metode bimbingan karir dengan secara kelompok yaitu
karyawisata, career day, latihan kerja (magang), demonstrasi, eksperimen, dan
kegiatan kurikuler. Sedangkan metode bimbingan dengan secara individual yaitu
konseling karir dan home visit. Beberapa metode tersebut digunakan oleh guru Bk
sekaligus guru kelas sesuai dengan pembelgaran untuk menyiapkan anak
tunagrahita memasuki dunia kerja.

Kata kunci: Layanan Bimbingan Karir, Menyiapkan anak tunagrahita memasuki
duniakerja
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya kesalahan pemahaman dalam memahami
skrips yang berjudul: “Layanan Bimbingan Karir dalam Menyiapkan Siswa
Tunagrahita Memasuki Dunia Kerja Di SLB Negeri Pembina’, maka penulis
perlu menjelaskan arti istilah yang terdapat dalam judul, yaitu sebagai
berikut:
1. Layanan Bimbingan Karir

Layanan Bimbingan karir merupakan kegiatan bimbingan yang secara
khusus ditujukan untuk membantu siswa agar dapat membuat pilihan dan
keputusan karir secara tepat.'Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan
bantuan kepada para siswa dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian
diri, pemahaman tentang dunia kerja dan pada akhirnya mampu menentukan
pilihan kerja dengan menyusun perencanaan karier.

Adapun pengertian layanan bimbingan karir menurut Herr dalam
bukunya Ulifa Rahma bahwa bimbingan karir adalah suatu program yang
sistematik, proses-proses, teknik-teknik atau layanan-layanan yang

dimaksudkan untuk membantu individu dan berbuat atas pengenalan diri dan

! Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Y ogyakarta: Ladang
Kata, tt), him.10.

2UlifaRahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 15.



pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan dan waktu
luang serta mengembangkan keterampilan-keterampilan  mengambil
keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola
perkembangan karirnya®

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian layanan bimbingan
karir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatanyang
menggunakan cara-cara tertentu atau dengan metode yang sesuai dalam
memberikan bantuan kepada siswaterkait dengan pemahaman tentang
kehidupan kerjayang akandihadapi kelak.
2. SiswaTunagrahita

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan anak
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Tunagrahita atau
keterbelakangan mental merupakan kondiss yang perkembangan
kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap
perkembangan yang optimal.*

Berdasarkan pengertian tunagrahita tersebut, maka yang dimaksud
siswa tunagrahita disini adalah anak didik yang memiliki keterbelakangan
mental pada perkembangan kecerdasannya yang mengalami hambatan pada

tahap perkembangannya.

%Ibid, him. 15.

* T Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2012), him. 103.



3. Memasuki DuniaKerja

Arti kata memasuki dalam Kamus Bahasa Indonesia, yaitu masuk ke
dalam, mengikuti. Kata memasuki dalam judul ini mempunyai arti kata yaitu
berada pada suatu keadaan yang harus dihadapi, atau mengikuti suatu
keadaan yang akan dihadapi.

Menurut bahasa dunia mempunyai arti kata, yaitu bumi dengan segala
yang terdapat diatasnya, jagat tempat manusia hidup, lingkungan atau
lapangan kehidupan.®Sedangkan arti kata Kerja, yaitu kegiatan melakukan
sesuatu, yang dilakukan, mata pencaharian, pekerjaan.’Dunia kerja
merupakan lingkungan tempat manusia melakukan sesuatu tugas sesuai
bidangnya agar mendapatkan bayaran atas hasil yang telah dilakukannya.
Pengertian dari memasuki dunia kerja yaitu seseorang yang berada pada
keadaan yang harus dihadapi di waktu yang akan datang pada suatu
lingkungan sehingga seseorang berlomba-lomba mencari nafkah untuk
kebutuhannya sehari-hari.

4. SLB Negeri PembinaY ogyakarta

SLB N Pembina merupakan lembaga pendidikan formal yang berada
di bawah naungan Dinas Pendidikan Y ogyakarta.Sekolah ini adaah salah
satu sekolah yang diperuntukan bagi mereka yang menyandang kelainan dan
cacat.SLB Negeri Pembina merupakan salah satu lembaga pendidikan yang

dikhususkan untuk siswa tunagrahita atau kata lainnya adalah SLB bagian C.

®Badan Pengembangan & Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan & Kebudayaan, 2011), him. 104.

8lbid, him. 228.



Daam penelitian ini penulis memilih jenjang pendidikan tingkat SMALB
karena pada jenjang tersebut sesuai untuk mempersigpkan masuk dunia
kerjaPada jenjang tersebut siswa sudah difokuskan untuk menguasai
keterampilannya sehingga siswa lebih ditekankan pada pembelgjaran praktek
di kelas.

Jadi dari pengertian judul yang penulis maksud dalam penelitian ini
adalah suatu kegiatan dengan menggunakan cara-cara tertentu yang
digunakan guru BK dalam memberikan bantuan kepada siswa untuk
menentukan pilihan kerja yang sesuai dengan anak yang mempunyal
keterbelakangan mental sehingga mampu mempersiapkan diri memasuki
lingkungan kerja.

Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus yang termasuk kelompok anak tunagrahita
merupakan anak yang mengalami hambatan pada intel ektual nya.K emampuan
intelektual yang dimiliki anak tunagrahita yaitu di bawah rata-rata intel ektual
anak normal lainnya dimanalQ anak tunagrahita dibawah 70.

Ada beberapa tingkatan anak tunagrahita yaitu ringan, sedang dan
berat.Dalam penelitian ini penulis mengambil kelompok anak tunagrahita
yang mempunyai hambatan ringan pada kelainannya.Anak tunagrahita ringan
dapat disebut juga dengan istilah anak tunagrahita mampu didik.Mereka
mampu diberikan pendidikan dan latihan untuk kehidupan sehari-hari.
Pendidikan yang sesuai untuk anak tunagrahita adalah pendidikan yang dapat

mengarahkan siswa untuk mengembangkan potens  keterampilan



vokasionalnya agar siswa tunagrahita dapat melakukan segala sesuatunya
secara mandiri setelah lulus dari sekolah. Kemandirian tersebut berfungsi
agar siswa tunagrahita dapat bekerja secara mandiri maupun bekerja dengan
perusahaan-perusahaan lain.

Kenyataan yang ada bertolak belakang dari anggapan kebanyakan
orang pada umumnya.K ebanyakan orang mempunya anggapan bahwa anak
yang mempunyai kelainan pasti tidak mampu melakukan pekerjaan seperti
halnya orang normal sehingga membuat anak tunagrahita kebanyakan masih
menjadi  pengangguran.Permasalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya
pemahaman masyarakat luas tentang anak berkebutuhan khusus yang
menganggap bahwa anak tunagrahita tidak bisa melakukan apa-apa.Selain itu
ada beberapa faktor yang lain, dan diantaranya adalah kompetensi anak yang
belum sesuai dengan kebutuhan dunia usaha maupun dunia industri.
Pemahaman pengusaha terhadap anak tunagrahita masih sangat rendah, serta
pengalaman anak tunagrahita di dunia kerja masih sangat sedikit.

Adapun sekolah luar biasa yang mengajarkan berbagai keterampilan
bagi anak tunagrahita yaitu salah satunya SLB N PembinaSLB Negeri
Pembina Y ogyakarta memiliki program pelatihan ketrampilan yang sudah
berstandar 1SO, sehingga mampu dijadikan contoh SLB lain. Pendidikan

keterampilan yang diberikan kepada anak tunagrahita, selain berfungs



selektif, edukatif, terapis dan rekreatif juga dapat dijadikan sebagai bekal
dalam kehidupannya.”

Keterampilan yang terus diasah akan menjadi produk yang siap
disalurkan ke dunia kerja, dengan begitu agar keterampilan anak dapat
teredlisasikan dengan baik ke dunia kerjaMaka dibutuhkan persigpan untuk
melatih bakat anak tunagrahita yaitu dengan memberikan bimbingan karir
sehingga anak lebih siap untuk menatap masa depan di sebuah dunia kerja
dan mampu bersaing dengan individu lain. Walaupun di SLB N Pembina
mempunyai koordinator BK yang bukan lulusan dari BKakan tetapi program
BK dapat dilakukan dengan baik di sekolah sesual pada sistematis BK pada
umumnya.Bimbingan Konseling tidak ada jadwal masuk kelas sehingga guru
kelas dianggap guru BK juga. Guru kelasmelakukan kegiatan BK dengan
diberi pengarahan oleh koordinator BK. Adanya rangkap jabatan terhadap
guru kelas juga sebagai guru BK karena anak lebih banyak menghabiskan
waktu bersama dengan guru kelas sehingga segala macam persoalan terkait
anak tersebut dapat dikonsultasikan dengan segera oleh guru kelas.

Bimbingan karir mempunyai peran yang sangat penting untuk
keberlangsungan masa depan siswa tunagrahita tidak hanya sebagai wadah
yang bertugas menjadi penghubung siswa untuk mampu merencanakan masa
depannya akan tetapi juga dapat menjadi pengarah untuk keberhasilan anak
tunagrahita masuk dunia kerja. Kesigpan masuk dunia kerja tersebut tidak

hanya siap secara kemampuan akan tetapi juga siap secara mental.

" Gaston Milaret, Hak Anak-anak Untuk Memperoleh pendidikan, (Jakarta : Balai
Pustaka,1993) him. 1.



Diperlukan berbagai metode bimbingan karir secara khusus untuk
mempersigpkan anak tunagrahita karena anak tunagrahita merupakan anak
yang berkebutuhan khusus sehingga harus dibimbing secara khusus sesuai
dengan kebutuhannya.Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Layanan Bimbingan Karir dalam Menyiapkan Siswa
Tunagrahita Memasuki Dunia Kerja Di SLB N Pembina. Karena SLB N
Pembina merupakan sekolah yang memiliki program pelatihan keterampilan
yang sudah berstandar 1SO, sehingga mampu mencetak siswa tunagrahita
yang berbakat dan dapat bekerja juga layaknya anak normal lainnya, serta
mempunyai koordinator BK yang bertugas mengkoordinir guru kelas dalam
membimbing karir siswa khususnya pada tingkat SMALB. Tidak hanya itu
sga penulis ingin membuktikan bahwa siswa tunagrahita juga makhluk
Tuhan yang mempunya kemampuan yang sama layaknya anak normal
lainnya walaupun tidak menutup kemungkinan butuh waktu yang cukup lama
untuk mencetak siswa tunagrahita yang berbakat seperti anak lainnya. SLB N
Pembina juga menunjang karir siswa lulusan untuk disalurkan pada mitra
usahayang sudah ada kerja sama dengan sekolah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan yang diuraikan dalam penelitian ini adalah bagaimana
metode bimbingan karir dalam menyiapkan siswa tunagrahita untuk

memasuki duniakerjadi SLB Negeri PembinaY ogyakarta ?



D. TujuanPenelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab dan mengungkap
terkait: untuk mengetahui metode bimbingan karir dalam menyiapkan siswa
tunagrahita untuk memasuki duniakerjadi SLB Negeri Pembina Y ogyakarta.
E. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian yang telah dikemukakan
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. SecaraTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam
bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan keilmuan bimbingan
dan konseling dalam ha layanan bimbingan kariruntuk menyiapkan siswa
tunagrahita memasuki dunia kerja.
2. SecaraPraktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar acuan serta
referensi bagi guru BK, khususnya di SLB Negeri Pembina Y ogyakarta
dalam membantu dan membimbingkarir siswa.
F. Kajian Pustaka
Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skripsi dan pustaka, penulis
tidak menemukan penelitian yang membahas tentang “Metode Bimbingan
Karir dalam Menyiapkan Siswa Tunagrahita Memasuki Dunia Kerja di SLB
N Pembina Yogyakarta’. Hanya sgja penulis menemukan penelitian yang

relevan dengan penelitian yang diteliti, diantaranya adalah :



1. Skrips yang disusun oleh Danarsih, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 dengan judul
“Implementas Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina Y ogyakarta
(Studi Kasus Siswa SMA-LB C)”.Penditian ini memaparkan
pembahasan tentang proses pelaksanaan bimbingan karir yang ada di
SLB Negeri Pembina Y ogyakarta. Bimbingan karir dalam penelitian ini
menekankan pada pemberian bantuan untuk memandirikan siswa
tunagrahita dalam menghadapi masa depan yang akan dihadapi.
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
Danarsih yaitu persamaan dalam membahas bimbingan karir untuk siswa
tunagrahita dan objek penelitian yang sama di SLB Negeri Pembina.
Adapun perbedaan penelitian ini yaitu penelitian tersebut menerangkan
tentang pelaksanaan bimbingan karir dengan menggunakan studi kasus
pada beberapa siswa sedangkan penelitian yang penulis lakukan
menekankan pada metode bimbingan karir dalam menyiapkan siswa
tunagrahita memasuki dunia kerja dengan siswa SMALB kelas X11 yang
akan menghadapi dunia pekerjaan.

2. Skripsi yang disusun oleh Tjutju Soendari dan Sri Widati, Mahasiswa
Fakultas 1lmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Luar Biasa Universitas
Pendidikan Indonesia dengan judul tentang “Model Program Layanan

Rehabilitass Dalam Peningkatan Keberhasilan Kerja Tunagrahita

8 Danarsih, Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina Yogyakarta (Studi
Kasus Siswa SMA-LB C),Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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Dewasa’.? Penelitian tersebut memaparkan pembahasan tentang sebuah
program layanan rehalibilitas dalam meningkatkan keberhasilan kerja
dengan begitu berbeda dari penelitian yang penulis teliti yang membahas
tentang metode bimbingan karir dalam menyiapkan siswa tunagrahita
memasuki dunia kerja. Persamaan penelitian tersebut yaitu membahas
tentang layanan untuk siswa tunagrahita di bidang kerja

3. Skripsi yang disusun oleh Carmiyati, Mahasiswa Fakultas |Imu
Pendidikan, Jurusan Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri
Y ogyakarta tahun 2012 dengan judul “Deskripsi tentang Kemampuan
Anak Tunagrahita Tipe Sedang Dalam Pembelgaran Keterampilan
Pertanian Di SLB Bhakti Putra Ngawis Karangmojo Gunung Kidul
Y ogyakarta’.'® Penelitian tersebut membahas tentang kemampuan anak
tunagrahita tipe sedang dalam melakukan pembelgarannya pada suatu
keterampilan salah satunya keterampilan pertanian pada SLB yang
berada di Gunung kidul. Adapun perbedaannya bahwa penelitian tersebut
menitikberatkan pada kemampuan tunagrahita pada suatu bentuk
pembelagjaran keterampilan. Sedangkan persamaannya pada penanganan

anak tunagrahita yang mempunyai kemampuan dan keterampilan khusus.

® Tjutju Soendari dan Sri Widati, Model Program Layanan Rehabilitasi Dalam Peningkatan
Keberhasilan Kerja Tunagrahita Dewasa, Skripsi, (Bandung: Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia, tt).

0 Carmiyati, Deskripsi tentang Kemampuan Anak Tunagrahita Tipe Sedang Dalam
Pembelgjaran Keterampilan Pertanian Di SLB Bhakti Putra Ngawis Karangmojo Gunung Kidul
Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas [Imu Pendidikan,
Universitas Negeri Y ogyakarta, 2012).
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4. Skrips yang disusun oleh llya Ainun Nihayah, Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2014 dengan
judul “Metode Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 1 Tayu,
Pati, Jawa Tengah”.' Penelitian tersebut membahas tentang berbagai
cara dan sarana yang digunakan untuk melakukan layanan bimbingan dan
konseling yang ada di SMP N 1 Tayu, Pati, Jawa Tengah. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti yaitu pada
spesifik metode yang digunakan jika dalam penelitian tersebut membahas
metode pada layanan bimbingan dan konseling, sedangkan penelitian
penulis membahas tentang metode pada salah satu bidang bimbingan
konseling yaitu bimbingan karir. Sedangkan persamaannya yaitu meneliti
metode yang digunakan.

Keempat karya tulis tersebut masing-masing mempunyai perbedaan,
begitu juga dengan penelitian ini.Penelitian ini memfokuskanpada metode
bimbingan karir yang menitikberatkan pada persiapan anak tunagrahita dalam
memasuki dunia kerja di SLB Negeri Pembina Y ogyakarta sehingga berbeda
dari penelitian di atas. Sedangkan persamaan dari penelitian ini yaitu pada
layanan bimbingan konselingnya dan juga meneliti anak tunagrahita akan
tetapi berbeda pada objek pembahasannya. Kemampuan anak tunagrahita
terkadang hanya dipandang sebelah mata oleh pelaku-pelaku industri

sehingga pengusaha meragukan kemampuan anak tunagrahita dalam

™ 1lya Ainun Nihayah, Metode Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 1 Tayu, Pati,
Jawa Tengah, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2014).
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bekerjaDengan adanya bimbingan karir yang diberikan kepada siswa,
mampu meningkatkan kualitas dalam menyiapkan mereka untuk menghadapi
dunia kerjakelak.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan tentang Layanan Bimbingan Karir
a. Pengertian Layanan Bimbingan Karir

Layanan Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan
kepada para siswa dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri,
pemahaman tentang dunia kerja dan pada akhirnya mampu menentukan
pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir.*?

Layanan Bimbingan karir adalah suatu perangkat, |ebih tepatnya suatu
program yang sistematik, proses-proses, teknik-teknik, atau layanan-layanan
yang dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat atas
dasar pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam
pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan keterampilan-
keterampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat
menciptakan dan mengelola perkembangan karirnya.™®

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa layanan bimbingan Kkarir
merupakan kegiatan untuk membantu individu memahami potensi yang ada
pada diri individu dan individu juga mampu mengembangkan bakat yang ada

pada dirinya sehingga individu dapat menentukan karirnya sendiri.

12 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Maang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 15.

¥ Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1992), him. 18-19.
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b. Tujuan Layanan Bimbingan Karir
Tujuan dari layanan bimbingan karir adalah membantu siswa agar:

1) Dapat memahami dan menila dirinya sendiri, terutama yang
berkaitan dengan potens yang ada dalam dirinya, mengenai
kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya.

2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan
yang ada dalam masyarakat.

3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan
dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta
memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa
depannya.

4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang
disebabkan oleh diri sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari
jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

5) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan
karir dan kehidupannyayang serasi, yang sesuai.™

c. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir
Bimbingan karir merupakan salah satu bidang dari bimbingan dan

konseling, sehingga dalam ha ini tahapan pelaksanaan bimbingan karir

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Y ogyakarta: Andi Offset,
2005), him. 195-194.
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mengacu kepada tahapan pelaksanaan bimbingan dan konseling. Adapun

tahapan-tahapan bimbingan karir adalah sebagai berikut:*®

1)

2)

Menyusun perencanaan program satuan layanan bimbingan karir
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun program satuan
layanan bimbingan karir adalah sebagai berikut:
a) Menetapkan materi layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan atau
masal ah yang akan dikenai layanan.
b) Menetapkan tujuan atau hasil yang akan dicapai.
¢) Menetapkan sarana kegiatan.
d) Menetapkan bahan, sumber bahan, narasumber, biaya atau anggaran
dan personil yang terkait dan peranan masing-masing.
€) Menerapkan metode atau teknik media dan alat yang akan digunakan
sesuai dengan jenis layanan yang akan dilaksanakan.
f) Mempertimbangkan keterkaitan antara layanan yang direncanakan
dengan pelaksanaan lainnya.
g) Menetapkan waktu dan tempat pel aksanaan kegiatan layanan.
Pel aksanaan kegiatan layanan bimbingan karir, meliputi kegiatan sebagai
berikut:
a) Penerapan metode atau teknik, media, dan aat yang akan digunakan
pada kegiatan bimbingan karir.
Metode atau teknik,media dan adat yang akan digunakan

disesuaikan dengan jenis layanan yang dilaksanakan.

*Soeparman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Y ogyakarta: UCY Press, 2003), him.

81-89.
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b) Penyampaian bahan atau materi dengan memanfaatkan sumber bahan
¢) Pemberdayaan narasumber
d) Efisiensi waktu dan pengoptimalan keseluruhan potensi
€) Administrasi pelaksanaan bimbingan
Evaluas kegiatan layanan bimbingan karir
Evauas pelaksanaan bimbingan karir bertujuan  untuk
mengetahui daya guna dan hasil guna pelaksanaan bimbingan karir di
sekolah. Dengan adanya evaluasi dapat mengetahui tingkat keberhasilan
yang telah dicapai dari proses pelaksanaan layanan bimbingan karir yang
telah dilakukan.
Evaluas dalam proses bimbingan dengan cara sebagai berikut:
a) Mengamati partisipasi dan aktifitas siswa dalam kegiatan layanan
b) Mengungkapkan pemahaman siswa atau bahan-bahan yang disgjikan
atau pemahaman siswa atas masalah yang dialaminya.
c) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa dan perolehan siswa
sebagai hasil dari partisipasi dan aktifitasnya dalam kegiatan layanan
d) Mengungkapkan minat siswa tentang perlunyalayanan lebih lanjut
€) Mengamati perkembangan siswa dari waktu ke waktu
f) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan

kegiatan layanan.™®

18 Munadir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta: B3ptksm, 1996), him. 279.
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4) Tindak lanjut

Kegiatan tindak lgjut adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar
hasil analisis sebagaimana telah dilaksanakan pada tahap penilaian.
Pelaksanaan evaluas tidak akan memiliki arti penting apabila tidak
dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada
pel aksanaan layanan yang telah dilakukan.

Kegiatan tindak lanjut dimaksudkan untuk dapat memanfaatkan
hasi| evaluasi pelaksanaan program bimbingan karir untuk kegiatan lebih
lanjut, seperti berikut:

a) Memilih alternatif program yang paling tepat untuk kegiatan
berikutnya

b) Menyusun program yang sesuai dan dibutuhkan

¢) Menyempurnakan program-program yang belum dapat dilaksanakan

dengan sempurna.*’

d. Metode Bimbingan Karir

Beberapa strategi atau metode yang digunakan konselor dalam

membantu mengembangkan karir siswa dengan tujuan agar siswa memiliki

pemahaman tentang diri, lingkungan, serta berbagai informasi yang diberikan

konselor dengan menggunakan berbagai pendekatan agar siswa merasa

nyaman dalam mengikuti bimbingan karir khususnya dalam rangka

membantu perkembangan karir siswa.Dengan diberikannya berbagai metode,

hal ini melatih dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan konselor

88-89.

7 Soeparman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Y ogyakarta: UCY Press, 2003), him.
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dalam memberikan usaha bantuan yang tidak hanya menggunakan metode
ceramah dan diskusi sgja.*®

Metode bimbingan karir terdapat dua teknik pendekatan yaitu dengan
teknik pendekatan kelompok dan teknik pendekatan individual. Metode
dengan pendekatan kelompok dapat berupa:

1) Paket Belgjar: Paket belgar adalah salah satu teknik dalam membantu
siswa dalam memahami berbagai masalah yang berkaitan dengan diri dan
dunia karir.'® Paket tersebut terdiri dari lima paket, yaitu
a) Paket | adalah paket pemahaman diri, yaitu suatu paket yang dimaksud

untuk membantu siswa agar dapat mengetahui dan dapat memahami
siapa sebenarnya dirinya.

b) Paket Il adalah paket mengena nilai-nilai. Paket ini mencakup: (1) nilai
kehidupan, (2) saling mengenal dengan nilai orang lain, (3)
pertentangan nilai-nilai dalam diri sendiri, (4) pertentangan nilai-nilai
sendiri dengan orang lain, (5) nilai-nilai yang bertentangan dengan
kelompok atau masyarakat, (6) bertindak atas nilai-nilai sendiri.

c) Paket |11 adalah paket yang berkaitan dengan pemahaman lingkungan,
seperti informasi pendidikan, kekayaan daerah dan pengembangannya,
dan informasi jabatan.

d) Paket IV adalah paket yang berhubungan dengan hambatan dan

mengatasi hambatan.

Bylifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Maang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 80.

¥1hid, him. 86-87.
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€) Paket V adalah paket yang berkaitan dengan merencanakan masa
depan.® Setelah siswa mendapatkan informasi tentang pemahaman
dirinya hingga mengetahui hambatan yang ada pada dirinya dan mampu
mengatasi hambatan tersebut, maka siswa telah sampai pada tahap
puncak yaitu merencanakan masa depannya.

2) Career Days:Career Days adalah hari-hari tertentu yang dipilih untuk
mel aksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan
karir. Melalui kegiatan ini diharapkan agar para siswa akan memperoleh
informasi dan pemahaman yang lebih banyak terhadap berbagai
permasalahan karir, dan sekaligus para siswa memperoleh pemahaman
tentang dirinya sendiri. Beberapa aktivitas yang dapat dilaksanakan pada
career daysini diantaranya diskusi, demonstrasi, karyawisata, memutar
film/slide video, pameran dan sebagainya.®

3) Penggjaran Unit: Pengajaran unit (unit teaching) dipakai sebagai salah satu
teknik dalam membantu siswa dalam memperoleh pemahaman tentang
dunia karir. Dalam kegiatan ini perlu sekali kerjasama dengan guru bidang
studi, karena unit-unit yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaannya
pengajaran unit dapat diselenggarakan secara tersendiri atau sebagai suatu
bagian dari bidang studi. Misalnya unit-unit: “Pekerjaan di Departemen

Sosid”, “Pekerjaan Petani Cengkeh”, “Pekerjaan Ternak Ayam”, dan

2Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Y ogyakarta: Andi Offset,
2005), him. 200-201.

2lylifaRahma, Bimbingan Karier Siswa, him. 87.
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sebagainya. Lamanya pengagjaran unit sangat bergantung pada luas atau
sempit unit yang dipelgjari.?

4) Home Room: Home room merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
dalam suatu ruangan atau kelas untuk kegiatan bimbingan karier. Dalam
kegiatan ini petugas bimbingan dan para siswa dapat mengadakan
hubungan yang lebih akrab, siswa dapat mengajukan berbaga pertanyaan
yang berkaitan dengan karier atau menyampaikan suatu pendapat,
mengutarakan masalah dengan |eluasa dan terbuka.?®

5) Karyawisatas Karyawisata ialah salah satu teknik penyajian materi
bimbingan karier dengan membawa siswa mengunjungi objek yang ingin
dipelgari, dengan karyawisata siswa dapat mengenal secara langsung dari
dekat tentang situasi pekerjaan tertentu. Para siswa dapat menghayati
sendiri objek atau situasi pekerjaan tersebut dengan jalan melihat, meraba,
mendengar dan melakukan sendiri segala sesuatu yang berkaitan dengan
bidang pekerjaan yang sedang dipelgjari.**

6) Ceramah dari narasumber: Dalam memberikan informasi tentang karier,
dapat dilakukan dengan mendatangkan orang-orang sumber ke sekolah
untuk memberikan informasi, misanya mengenai: bagaimana cara
mengikuti testing penerimaan Taruna AKABRI, Secaba ABRI, bagaimana
sistem pendidikannya, bagaimana prospek masa depan dan sebagainya.

Dalam ha semacam ini, sekolah dapat mengundang Taruna AKABRI

2|bid, him. 87.
B|bid, him. 88

i, him. 88,
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aumni sekolah yang bersangkutan atau orang sumber lain yang
mengetahui langsung informasinya.?®

7) Latihan Kerja: Latihan kerjaialah salah satu teknik dalam bentuk kegiatan
latihan yang diberikan kepada para siswa dalam situasi kerja yang
sesungguhnya, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis
yang langsung kepada siswa-siswa dalam suatu situasi tertentu. Dengan
adanya latihan kerja ini, siswa-siswa akan mendapatkan suatu bentuk
pendekatan teori dengan situasi praktek yang sebenarnya, sehingga apabila
nantinya mereka memasuki suatu bidang karier tertentu, mereka akan lebih
mudah untuk menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dihadapinya.®®

8) Kegiatan kurikuler: Pemberian informasi karir dapat dilakukan dengan
melalui  kegiatan kurikuler, artinya dikaitkan dengan bidang studi
tertentu.”’

Sedangkan metode dalam pendekatan individual dapat dilaksanakan
melalui konseling.Konseling karir merupakan teknik bimbingan karir melalui
pendekatan individua dalam rangkaian interview konseling. Tujuan dari
konseling karir ialah memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan

masalah-masalah pekerjaan, jabatan atau karir secara individual, sehingga

Blbid, him. 88-89.
%1bid, him. 89.

ZIbid, him. 89.
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siswa memiliki kemampuan untuk memahami dirinya, memahami dunia kerja
melalui suatu penyusunan rencana pengambilan keputusan secara tepat.?®
Adapula metode lain dengan pendekatan individual yaitu kunjungan
rumah atau home visit.Kunjungan rumah adalah kegiatan pembimbing atau
konselor mengunjungi tempat tinggal orang tua atau wali siswa Kunjungan
rumah hanya dilakukan pada siswa-siswa tertentu yang memang diperlukan
untuk mengetahui keadaannya di rumah apabila merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi siswa. Kegiatan kunjungan rumah atau pemanggilan orang tua
ke sekolah memiliki beberapa tujuan antaralain:
a) Mendapatkan data tambahan tentang siswa, khususnya yang berkaitan
dengan keadaan rumah.
b) Menyampaikan permasalahan anak pada orang tua.
¢) Membangun komitmen orang tua untuk turut bertanggung jawab dan
bekerja sama menangani masalah anak.?
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan bagi anak
tunagrahita adalah metode bimbingan kelompok (Group Guidance) metode
bimbingan ini dugunakan oleh para guru untuk membantu sekelompok murid

dalam memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok.®

Bbid, him. 89-90.

® Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Y ogyakarta: UCY Press, 2003),
him. 76-77.

%M onks-Knoer dan Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam
Berbagai Bagiannya, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1982), him. 262.
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1) Metode Karyawisata

Selain untuk refreshing metode ini menggjarkan anak untuk dapat
menyelidiki atau mempelgjari hal tertentu di tempat tersebut.
2) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian atau penyampaian
bahan penggjaran dengan memperlihatkan secara langsung suatu proses,
misalnya bagai mana cara berlangsungnya atau bagai mana melakukan sesuatu.
3) Metode Group Teaching (ceramah)

Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh
guru atau seseorang terhadap siswa.Dalam pelaksanaan ceramah untuk
menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat pembantu seperti
gambar tetapi metode utama berhubungan antara guru dengan siswa adalah
berbicara.

4) Metode Tanya Jawab

Metode yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
siswa dan telah tersusun sedemikian rupa sehingga pengalaman dan
pengetahuan siswayang sudah ada dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

5) Metode Sosio Drama dan Bermain Peran.

Dua metode yang dapat dikatakan bersamaan dan dalam
pemakaiannya seringdisalah artikan. Sosiodrama adalah  metode
mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan sosial, sedangkan
bermain peran menekankan kenyataan dimana siswa diturut sertakan dalam

memainkan peranan dari dalam mendramatisasikan masalah hubungan sosial.
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6) Metode Eksperimen

Suatu metode yang menitik beratkan pada kegiatan siswa setelah
siswa mengamati sesuatu, selanjutnya siswa mencoba melakukan
kegiatan.Dengan metode tersebut diharapkan siswa dapat menambah
pengetahuan/ keterampilannya melalui pengalaman langsung dari kegiatan
yang dilaksanakan.

7) Metode Diskusi

Metode diskusi diperlukan untuk menghadapi soal yang tidak dapat
dipecahkan dengan satu jawaban yang tepat.Semua jawaban ditampung dan
dipertahankan, mana yang paling banyak mendekatikebenaran sehingga
dengan musyawarah yang demokratis dan diambil kesimpulan.

Metode bimbingan karir dibagi menjadi 2 macam, yaitu dengan
metode kelompok dan metode individual. Metode bimbingan karir yang
sesuai  dengan anak tunagrahita merupakan metode yang tidak memakai
suatu metode pembelgjaran seperti halnya bimbingan klasikal secara
umumnya, akan tetapi terlihat dari keadaannya kebanyakan metode yang
digunakan lebih cenderung pada prakteknya tidak secara teori yang biasanya
di sekolah umum atau normal.

Walaupun hanya sebagian metode bimbingan karir yang berada di
sekolah umum bisa digunakan untuk anak berkebutuhan khusus adapun

varias untuk bisa diterapkan di sekolah luar biasa.
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2. Tinjauan tentang Anak Tunagrahita

a. Pengertian Anak Tunagrahita

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata®!istilah tunagrahita
sering juga disebut dengan istilah keterbelakangan mental, lemah ingatan,
cacat mental, feebleminded, retardasi mental dan sebagainya® Pengertian
lainnya tunagrahita adalah anak yang mengalami gangguan dalam
perkembangan, dalam daya fikir serta seluruh kepribadiannya,sehingga
mereka tidak mampu hidup dengan kekuatan sendiri didalam masyarakat
meskipun dengan cara hidup sederhana ®

Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak
tunagrahita adalah anak yang mempunya kemampuan intelektual dibawah
rata-rata dan mengalami gangguan dalam perkembangannya, sehingga
membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Adapun cara mengidentifikas seorang anak yang termasuk
tunagrahita yaitu melalui beberapaindikas sebagai berikut:

1) Penampilan fisik tidak seimbang, misal kepalaterlalu kecil atau terlalu
besar.

2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia.

3 Sutjihati Somatri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007),
him. 111.

% Mohammad Efendi, Pengantar Pedagogik Anak Berlebihan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 110.

* Munzayanah, Tunagrahita, (Surakarta: Depdikbud, 2000), him. 13.
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3) Perkembangan bicara atau bahasa lambat.
4) Tidak ada atau kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan
(pandangan kosong).
5) Koordinas gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali).
6) Sering keluar ludah atau cairan dari mulutnya
b. Jenis-jenis Anak Tunagrahita
Bedasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yang diukur
dengan menggunakan tes Stanford Binet dan Skala Wecheler (WISC), Aqila
Smart menggolongkan anak tunagrahita menjadi empat golongan, yaitu:
1. Kategori Ringan (Moron dan Debil)
Pada kategori ringan, memiliki 1Q 50-55 sampai 70.Bedasarkan tes
Binet kemampuan 1Q-nya menunjukan angka 68-52, sedangkan tes
WISC, kemampuan tes |Q-nya 69-55.Biasanya anak ini mengalami
kesulitan didalam belgjar.Anak ini lebih sering tinggal kelas
dibandingkan naik kelas.Anak terbelakang mental ringan dapat dididik
laudry,pertanian, peternakan, pekerjaan, pekerjaan rumah tangga.Bahkan
jika dilatih dan dibimbing dengan baik anak tunagrahita ringan dapat
bekerja dipabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan.*
2. Kategori Sedang (Imbesil)
Memiliki 1Q 35-40 sampai 50-55.Menurut hasil tes Binet 1Q-nya

51-36, sedangkan tes WISC 54-40. Pada penderita sering ditemukan

*Meita Shanty, Strategi Belajar Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Y ogyakarta: Familia,
2012), him. 23.

% Adqgila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pebelajaran dan Terapi Anak
Berkebutuhan Khusus, (Y ogyakarta: Katahati, 2010), him. 50.
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kerusakan otak dan penyakit lain. Ada kemungkinan penderita juga
mengalami  disfungss saraf yang mengganggu  keterampilan
motoriknya.Pada jenis ini penderita dapat dideteksi segjak lahir karena
pada masa pertumbuhannya penderita mengalami  keterlambatan
keterampilan verbal dan sosial.

3. Kategori Berat (Servere)

Kategori ini memilki 1Q 20-25 sampai 35-45.Menurut hasil tes
Binet 1Q-nya 32-20, sedangkan menurut WISC 1Q-nya 39-35. Penderita
memiliki abnormalitas fisik bawaan dan control sensor yang terbatas.

4. Kategori Sangat Berat (Profound)

Pada kategori ini penderita memiliki 1Q yang sangat
rendah.Menurut hasil skala Binet 1Q penderita dibawah 19, sedangkan
menurut WISC 1Q-nya dibawah 24.Banyak penderita yang memiliki
cacat fisk dan kerusakan saraf.Tak jarang pula penderita banyak
meninggal.

c. Persiapan Masuk Dunia Kerja bagi Anak Tunagrahita
Agar seseorang mempunyai pilihan yang tepat terhadap pekerjaannya,
maka perlu memperhatikan sehubungan dengan pemilihan pekerjaan, yaitu:
1) Pekerjaan yang dipilih hendaknya sesuai dengan kebutuhan (needs).
2) Pekerjaan yang dipilih adalah pekerjaan yang diyakininya sebagai paling
baik untuk memenuhi kebutuhannya.
3) Kebutuhan yang timbul, mungkin diterima secara intelektual, yang

diarahkan untuk tujuan tertentu.
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Pekerjaan tertentu akan dipilih seseorang, bila untuk pertama kali dia
menyadari, bahwa pekerjaan tersebut dapat menolongnya dalam
memenuhi kebutuhannya.

Pemilihan pekerjaan tersebut akan tepat bila memang memungkinkan
terpenuhi kebutuhannya. Hal ini tergantung pada pengetahuan tentang
diri sendiri, pengetahuan tentang pemilihan pekerjaan, kemampuan
berfikir yang jelas.

Informasi tentang diri sendiri mempengaruhi pilihan pekerjaan. Karena
dengan demikian seseorang mengetahui apa yang diinginkan, dan
mengetahui pekerjaan yang tepat bagi potensi dirinya sendiri.

Informasi tentang jenis pekerjaan mempengaruhi pemilihan pekerjaan
seseorang karena dengan demikian akan dapat:

Mengetahui pekerjaan yang cocok untuk pemenuhan kebutuhannya.

M enimbang-nimbang pekerjaan yang dapat memuaskan.

Kepuasan dalam pekerjaan tergantung pada tercapai atau tidaknya
pemenuhan kebutuhan seseorang dan dergjat kepuasaan tersebut

tergantung pada pemikiran antara apa yang diinginkan.*

H. Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan,

dalam suatu penelitian memiliki tujuan untuk memecahkan masalah, langkah-

him. 9.

%K artini Kartono, Menyiapkan dan Memandu Karier, (Jakarta: Rejawali Pers, 1991),
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langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah harus relevan dengan
permasal ahan yang telah dirumuskan.’
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, serta tindakan lainnya. Secara holistik
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®®
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis
atau lisan dari narasumber dalam melaksanakan layanan bimbingan karir
untuk menyiapkan siswa tunagrahita memasuki dunia kerja di SLB Negeri
Pembina Y ogyakarta.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan orang-orang yang menjadi sumber
informasi  dan dapat memberikan data sesua dengan masalah yang
diteliti.**Jadi subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai sumber
informasi atas penelitian dan sekaligus dapat menjawab masalah-masaah

terkait penelitian yang diteliti.

3" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2007), him. 65.

% Husain Usman dan Purnomo Setyady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2000), him. 81.

¥ Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1988), him. 135.
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Subjek penelitian disini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling.Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sumber
data dengan pertimbangan tertentu.” Pertimbangan tertentu yang dimaksud
merupakan orang yang terpilih karena dianggap paling mengetahuitentang
apa yang diharapkan penulis atau mungkin sebagal penguasa sehingga akan
memudahkan penulis menjelgjahi objek atau situas sosia yang harus
diteliti.*

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi dan keterangan yang
berupa permasalahan yang penulis teliti, maka penulis menentukan subyek
utama dalam penelitian ini yaitu, antaralain:

1) Koordinator Bimbingan dan Konseling.

Penulis mengambil subyek utama yaitu salah satunya koordinator BK
yang sangat mengetahui tentang segala sesuatu kegiatan bimbingan konseling
yang ada di SLB N Pembina.Koordinator BK di SLB tersebut merupakan
seseorang yang mengarahkan seluruh guru kelas untuk memberikan
bimbingan dan konseling terhadap siswanya karena di SLB tersebut tidak
mempunya guru BK khusus.Akan tetapi, guru kelas juga merupakan guru
BK jadi guru kelas merangkap tugas menjadi guru BK juga.Koordinator BK

di SLB N Pembina Y ogyakarta bernama Hartanto, S.Psi.

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 100.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 218.
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2) GuruKeasKeguruan

Penulis menegaskan kembali bahwa guru kelas merupakan guru
Bimbingan dan Konseling.Penulis menetapkan guru kelas kejuruan sebagai
subyek penelitian karena guru kelas mempunyaibanyak waktu dengan anak
tunagrahita pada saat di kelas sehingga guru kelas sangat mengetahui
kemampuan siswanya masing-masing.SLB N Pembina Yogyakarta
mempunyai 9 bidang kejuruan maka penulis mengambil 3 sampel kejuruan
pada tingkat SMALB yang direkomendasikan oleh koordinator BK untuk
mengetahui metode dari masing-masing guru untuk mengembangkan bakat
yang akan menentukan karir siswa. Tiga guru kejuruan SMALB tersebut
diantaranya guru pada bidang kejuruan TIK yaitu Hartanto, Guru Busana
yaitu Marlinda, dan Guru Boga yaitu Fauziyah dan Winarsih.

Penelitian ini juga menggunakan informan sebagai subyek sekunder
yang dapat memberikan informasi tambahan mengenai penelitian yang
dilakukan penulis.Informan tersebut yaituNurkhasanah selaku Kesiswaan dan
Widiyanti selaku guru kelas musik di SLB Negeri Pembina.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti.*Obyek

penelitian ini adalah metode bimbingan karir yang ada di SLB N Pembina

dalam menyiapkan siswa SMALB tunagrahita memasuki dunia kerja.

4 Husaini Usmandan Purnama S.A., Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 85.
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian, yang
akan digunakan sebagai bahan analisis hasil penelitian. Dalam penelitian ini
metode yang akan digunakan antara lain:

a Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan penulisan dengan
sistematis terhadap gejaa-gejala atau obyek yang diteliti.**Pengamatan
biasanya menggunakan panca indera seperti mata, telingaMetode observas
yang digunakan non partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan penulis
dengan mengambil jarak atau menjauhkan diri dari keterlibatan penulis dalam
aktivitas subyek yang diamati.**Jadi penulis tidak ikut secara langsung dalam
pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam menyiapkan siswa tunagrahita
agar mereka dapat memasuki dunia kerja yang sesuai dengan hanya
mengamati saja mengenal layanan yang ada.

Penggunaan metode observasi ini adalah untuk mengetahui metode
bimbingan karir yang disgikan oleh sekolah bagi siswa khususnya pada
sekolah menengah atas agar siswa mempunyai gambaran terhadap dunia kerja
yang akan dihadapi kelak dan bisa mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
keterampilan yang telah dibekali oleh sekolah pada siswa tunagrahita. Penulis

mengamati proses pembimbing memberikan bimbingan karir, mengamati

164.

“3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 141.

4 K omaruddin dkk, Kamus Istilah Karya Tulis limiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
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siswa yang sedang mengikuti layanan tersebut serta penulis mengamati
metode pembimbing dalam mel aksanakan layanan bimbingan karir.

Metode ini juga digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan kondisi fisik sekolah, keadaan lingkungan (perilaku sekolah), proses
kegiatan bimbingan karir, metode bimbingan karir yang digunakan di SLB
tersebut, fasilitas (sarana dan prasarana) yang mendukung Kkegiatan
bimbingan karir, serta kegiatan-kegiatan pendukung yang ada di SLB N
Pembina.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Jadi dengan wawancara, penulisakan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, di mana ha ini tidak bisa ditemukan melaui
observasi.*

Dalam metode ini dilakukan wawancara secara langsung bertatap
muka antara pewawancara dengan informan penelitian yangmenggunakan
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila penulis telah mengetahui dengan pasti tentang
infomasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang aternatif jawabannya pun telah

“ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 72.
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disiapkan.Pertanyaan wawancara pun meliputi hal-hal yang berkaitan dengan
layanan bimbingan karir dalam menyiapkan anak tunagrahita memasuki
duniakerja.

Selain  harus membawa instrument sebagai pedoman untuk
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti
taperecorder, buku catatan, dan material lain yang dapat membantu
pel aksanaan wawancara menjadi lancar.

Metode ini digunakan untuk menggali data ataupun informas yang
terkait dengan metode bimbingan karir yang dilakukan untuk menyiapkan
siswa tunagrahita khususnya tingkat SMALB dalam memasuki dunia kerja,
apa sga metode-metode yang digunakan pada layanan bimbingan Karir,
kegiatan-kegiatan bimbingan karir, tujuan layanan yang diberikan, dan proses
pel aksanaan layanan bimbingan karir.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mengambil data dari bahan tertulis seperti
majalah, buku-buku, arsip-arsip dan artikel yang terkait dan relevan dengan
tema penelitian, kemudian melakukan interpretasi pada data tersebut secara
mendalam terhadap hubungan-hubungannya.*

Metode dokumentasi dalam penelitian ini  digunakan untuk
memperoleh data mengenai dokumen-dokumen yang dianggap penting,
seperti dokumen tentang letak geografis, sgarah berdirinyayvisi dan misi,

fungsi dan tugas, tata kerja dan struktur organisasi, fasilitas layanan sekolah

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 1993), him. 107.
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serta yang tidak kalah penting adalah dokumen yang berhubungan dengan
SLB yaitu tentang daftar siswa, daftar pembimbing, Rencana Kegiatan Harian
(RKH) dan berkas-berkas kegiatan layanan Bimbingan Konseling serta hasil
pengambilan gambar sebagai barang bukti pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan. Metode dokumentasi ini diawali dengan menghimpun, memilih-
milih dan mengkategorisasikan dokumen-dokumen sesuai dengan tujuan
penelitian ini, kemudian menerangkan dan menafsirkan dengan tujuan dapat
memperkuat data.
4. Keabasahan Data

Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi, yaitu suatu
pendekatan terhadap pengumpulan data, dengan mengumpulkan bukti secara
seksama dari berbagai sumber yang berbeda-beda dan berdiri sendiri-sendiri,
dan sering kali juga dengan alat yang berbeda-beda (contoh: membandingkan
kesaksian lisan dengan catatan tertulis), atau mengacu pada teoritis yang
berbeda.”’

Triangulas dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan
waktu. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulas sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya

adalah koordinator BK, guru kelas kejuruan, kesiswaan dan guru kelas musik.

4" Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2008), him. 25.
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Triangulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai
kesempatan, pagi, siang dan sore hari. Dengan triangulas dalam
pengumpulan data tersebut, maka dapat diketahui informasi yang diberikan
nara sumber sama atau tidak.*®

Analisis Data

Dalam hal andlisis data kualitatif, Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannyadapat diinformasikan kepada orang lain.*

Analisa data dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Miles
dan Huberman, yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisa data
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/ verification.*

a Reduksi data

Hasil dari wawancara maupun observas yang berupa kumpulan
catatan yang masih belum tersusun sistematis serta berkas-berkas
dokumentasi akan dirangkum dengan kalimat yang bak dan dapat
diklasifikasi sesuai dengan pokok-pokok pembahasan yang akan disusun.

Reduksi data mempermudah dalam pengel ompokan penulisan hasil penelitian

**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 209.
a Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 88.

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 337.
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agar tersusun dengan bahasa maupun kalimat yang baik, serta tersusun secara
Sistematis.
b. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Display data merupakan hasil reduks yang ditampilkan dalam penulisan
penelitian yang berupa kalimat naratif.

c. Conclusion Drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang telah pasti.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan segjak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.™

ibid, him. 99.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode bimbingan karir yang digunakan untuk menyiapkan anak tunagrahita
memasuki dunia kerja dibagi menjadi dua metode, yaitu metode secara kel ompok
dan metode secara individual. Metode secara kelompok yaitu karyawisata, career
day, latihan kerja (magang), metode demonstrasi, metode eksperimen, dan
kegiatan  kurikuler. Metode kelompok tersebut mengutamakan pada
pengembangan karir yang ada pada diri siswa tunagrahita. Sedangkan metode
secara individual yaitu konseling karir, dan home visit. Metode tersebut lebih
menitikberatkan pada pengentasan masalah yang dapat menghambat
pengembangan karir siswa tunagrahita.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa ha yang diharapkan bisa
memaksimal kan metode yang digunakan guru BK maupun guru kelas untuk dapat
mempersigpkan anak tunagrahita memasuki dunia kerja, maka dapat digjukan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepaa Sekolah, diharapkan kedepannya untuk BK diberi jadwal khusus
masuk kelas, sehingga siswa bisa sharing satu sama lain.
2. Bagi guru BK, diharapkan kedepannya lebih bisa memaksimalkan dan dapat

lebih variatif lagi menggunakan metode untuk bimbingan karir dalam
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mempersigpkan anak tunagrahita memasuki dunia kerja sehingga siswa
menjadi lebih sigp dan tidak minder menghadapi dunia kerja kelak lulus
nanti.

3. Bagi guru Kelas, diharapkan dapat mempertahankan usahanya untuk
membimbing dan membantu siswa dalam menguasai bidang jurusan agar
lebih bersemangat untuk meneruskan ke dunia kerja ketika lulus kel ak.

4. Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan bisa memaksimalkan dan memperdalam
kembali penelitian terkait permasalahan tentang bimbingan karir yang
ditujukan bagi anak tunagrahita, baik metode maupun strategi yang berbeda
untuk mempersiapkan anak tunagrahita memasuki dunia kerja nantinya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji syukur bagi Allah SWT penulis
panjatkan, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian skripsi ini sesuai dengan kemampuan penulis walaupun
jauh dari kata kesempurnaan. Selain itu juga berkat dukungan dan do’a dari orang
tua, serta kerabat dekat yang senantiasa memberikan nasehat-nasehat dan
motivasi, dan juga pengarahan dari pembimbing yang sangat membantu sekali

dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi
ini, oleh karenaitu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi
perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini, harapan penulis adalah semoga skripsi ini
bermanfaat bagi peneliti sendiri, khususnya yang dapat memberi wawasan

keilmuan bagi penulis. Disamping itu semoga juga bermanfaat bagi
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perkembangan ilmu, serta bagi masyarakat umum dan juga para pembaca. Akhir
kata penulis hanya bisa mengucapkan semoga segala rahmat-Nya tetap

tercurahkan kepada semua makhluk-Nya. Aamiin.
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Saranadan Prasarana

a

b.

Lingkungan dalam sekolah

Lingkungan sekitar sekolah

2. Kegiatan Layanan Bimbingan Karir

a

b.

C.

d.

e.

Karyawisata

Career Day, praktek di bengkel kerja
Demonstas pada saat pemebel gjaran di kelas
Latihan Kerja (Magang)

Kegiatan Kurikuler pada saat ekstrakurikuler

3. Kegiatan di kelas kejuruan

a Keéasjurusan TIK

b.

C.

Kelasjurusan Tata Boga

Kelas jurusan Busana



PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Koordinator BK

1. Menurut bapak apa layanan bimbingan karir itu sendiri bagi anak
tunagrahita ?
Apatujuan bimbingan karir ?
Bagaimana bimbingan karir yang adadi SLB N Pembina Y ogyakarta ?
Berapa jurusan yang adadi SMALB SLB N Pembina Y ogyakarta ?
Bagaimana pel aksanaan bimbingan karir di SLB N Pembina ?
Metode apa sgja yang digunakan oleh guru BK ?
Kapan sgjalayanan bimbingan karir dilakukan oleh guru BK ?
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Dimana layanan bimbingan karir dilakukan oleh guru BK ?

Guru Kelas Kejuruan atau Guru Pembimbing (Boga)
1. Padajurusan bogaterdiri dari berapa anak dan padatingkat berapasaja ?
2. Bagaimana guru melaksanakan bimbingan karir di kelas ?

3. Bagaimana metode yang digunakan oleh guru ?

Guru Kelas Kejuruan atau Guru Pembimbing (Busana)
1. Padajurusan bogaterdiri dari berapa anak dan padatingkat berapasaja ?
2. Bagaimana guru melaksanakan bimbingan karir di kelas ?

3. Bagaimana metode yang digunakan oleh guru ?

Guru Kelas Kejuruan atau Guru Pembimbing (TIK)
1. Padajurusan bogaterdiri dari berapa anak dan padatingkat berapasaja ?
2. Bagaimana guru melaksanakan bimbingan karir di kelas ?

3. Bagaimana metode yang digunakan oleh guru ?

Kesiswaan Kurikulum
1. Bagaimanakeadaan siswva SMALB di SLB N Pembina Y ogyakarta ?
2. Jurusan apa sgjayang adadi SLB N Pembina Y ogyakarta ?
3. Kegiatan-kegiatan apa sgja yang mendukung karir siswa ?



KEGIATAN PRAKTEK DI KELAS
SLB N PEMBINA

Di ruang TIK Gaery Karyasiswa SLB N Pembina



KEGIATAN KARYAWISATA/ PEMBELAJARAN DI LUAR

JURUSAN BUSANA
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